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Lampiran  1. Surat Pernyataan 

SURAT PERNYATAAN 
 
Nama    : Siti Nur Fadhila Ruslan 
Alamat    : Jl. Sipil, Manggala, Makassar 
No. Hp (WA)   : 081245008767 
Status    : Mahasiswa 
Kampus   : Universitas Hasanuddin 
Program Studi  : Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 

Menyatakan bahwa data yang saya ambil di PT. Bumi Jasa Utama site Sorowako 
tidak untuk disebarluaskan dan hanya untuk kepentingan pengambilan data awal 
dalam rangka penyusunan tesis yang berjudul “Pengaruh Perilaku Keselamatan 
Kerja dan Penerapan Bow Tie Program terhadap Kematangan Budaya Keselamatan 
Kerja pada Pengemudi PT Bumi Jasa Utama Sorowako”. Adapun proses 
pengambilan data dilaksanakan mulai 2 September – 5 Oktober 2024. 
Jika saya melanggar isi surat pernyataan ini maka saya siap menerima sanksi 
sesuai ketentuan yang berlaku. 
 

Makassar, 7 Oktober 2024 

 
 

Siti Nur Fadhila Ruslan
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Lampiran  4. Kuesioner Penelitian 

 
INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN) 
Saya, yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : 
Alamat : 
No.HP  : 
 
Telah mendapat penjelasan secara rinci dan jelas mengenai; 

i. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Behaviour Based Safety dan Bow 
Tie Program Terhadap Safety Culture Maturity  pada Pengemudi 
Light Vehicle PT Bumi Jasa Utama Sorowako” 

ii. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek penelitian 
iii. Manfaat ikut sebagai subjek penelitian 
iv. Bahaya yang akan timbul 
v. Prosedur penelitian 

 

Oleh karena itu saya BERSEDIA secara sukarela untuk menjadi subjek 
penelitian dengan penuh kesadaran tanpa paksaan. Demikian pernyataan ini 
saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa tekanan dari pihak manapun. 
 

Luwu Timur, ………………………..2024 

Peneliti,      Responden,  

 

(Siti Nur Fadhila Ruslan)    (   ) 
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KUESIONER PENELITIAN 
”Pengaruh Behaviour Based Safety  Terhadap Safety  Culture Maturity  

pada Pengemudi Light Vehicle PT Bumi Jasa Utama Sorowako” 

 

No:            (Diisi oleh peneliti) 

d. DATA DIRI RESPONDEN 
Petunjuk Pengisian: 

• Isilah pernyataan berikut pada tempat yang telah disediakan 

• Berilah tanda X pada urutan jawaban yang tersedia, sesuai 

dengan kondisi Bapak/Ibu 

 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Masa Kerja  : 

4. Jenis Kelamin : *) beri centang pada kotak pilihan 

a) Laki-laki 

b) Perempuan 

5. Tingkat Pendidikan : 

a) SMP Sederajat 

b) SMA / SMK Sederajat 

c) Diploma 

d) Sarjana (S1) 

 
e. KUESIONER PERILAKU BERBASIS KESELAMATAN (BEHAVIOUR 

BASED SAFETY) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan 
pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan kondisi yang sebenar-
benarnya Anda rasakan. 
Keterangan: 
(TP)  : Tidak Pernah 
(JR)  : Jarang 
(SD) : Kadang-kadangπ 
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(SR) : Sering 
(SL)  : Selalu 
 
Dari pernyataan di dalam table ini, mohon untuk dijawab pertanyaan 
berikut: 

“SEBERAPA SERINGKAH ANDA MELAKUKAN TINDAKAN INI 
DALAM KURUN WAKTU + 6 BULAN TERAKHIR PADA KESEHARIAN 

ANDA MENGEMUDIKAN LIGHT VEHICLE (LV)?” 

NO PERNYATAAN 
 PILIHAN 

JAWABAN 

ETIKA TP JR KD SR SL 

1 Tiba-tiba gabung di jalur lain tanpa 
memberi isyarat TP JR KD SR SL 

2 Mengikuti instruksi pihak berwenang 
jika terjadi insiden TP JR KD SR SL 

3 Menggunakan jalur berlawanan untuk 
mengambil alih jalur kendaraan lain. TP JR KD SR SL 

4 Mendahului kendaraan lain saat 
mendekati puncak tanjakan TP JR KD SR SL 

5 Mendahului kendaraan lain saat 
mendekati tikungan TP JR KD SR SL 

6 Mengutamakan jalur penyeberangan 
pejalan kaki TP JR KD SR SL 

7 Membersihkan jalur untuk kendaraan 
khusus (ambulans & unit pemadam 
kebakaran) 

TP JR KD SR SL 

8 Berbelok balik lalu tiba-tiba memotong 
jalur tanpa melihat situasi TP JR KD SR SL 

9 Meneriaki pengguna jalan lain jika 
terjadi penyimpangan. TP JR KD SR SL 

10 Meludah di jalan TP JR KD SR SL 

11 Mengabaikan lampu lalu lintas saat 
jalan sepi TP JR KD SR SL 

12 Mengemudi perlahan sambil 
mengobrol dengan pengendara 
lainnya di jalan yang padat. 

TP JR KD SR SL 



 114 

13 Menggunakan lampu jarak jauh pada 
malam hari saat berpapasan dengan 
kendaran lain. 

TP JR KD SR SL 

14 Memberikan isyarat klakson saat akan 
bergerak mundur TP JR KD SR SL 

15 Berhenti sejenak menunggu di 
belakang bus yang menurunkan 
penumpang di halte. 

TP JR KD SR SL 

KETERAMPILAN MENGEMUDI TP JR KD SR SL 

1 Menggunakan rem secara intensif 
untuk menjaga jarak aman di lalu lintas 
padat 

TP JR KD SR SL 

2 Segera berhenti untuk menghindari 
tabrakan akibat berhenti mendadak 
tanpa berpindah jalur 

TP JR KD SR SL 

3 Menggunakan rem depan dan 
belakang untuk berhenti mendadak TP JR KD SR SL 

4 Memegang setir dengan satu tangan TP JR KD SR SL 

5 Mengikuti demarkasi jalur saat 
berbelok TP JR KD SR SL 

6 Memperkirakan ruang aman dan 
kecepatan sebelum menyalip 
kendaraan 

TP JR KD SR SL 

7 Menyamakan cara berkendara pada 
kondisi jalan normal dan rusak atau 
cuaca cerah dan hujan. 

TP JR KD SR SL 

8 Mempertimbangan kecepatan karena 
jarak pandang pada malam hari atau 
karena hujan 

TP JR KD SR SL 

9 Parkir di tempat yang tepat dengan 
posisi yang benar (tidak menghalangi 
kendaraan lain) 

TP JR KD SR SL 

10 Pengecekan kaca spion secara intensif 
saat akan berpindah jalur TP JR KD SR SL 

KEPATUHAN PERATURAN LALU LINTAS TP JR KD SR SL 

1 Melakukan pengecekan lisensi 
mengemudi TP JR KD SR SL 
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2 Mengurangi kecepatan saat mendekati 
zebra cross TP JR KD SR SL 

3 Mengikuti rambu STOP di 
persimpangan jalan walaupun sepi TP JR KD SR SL 

4 Tetap melanjutkan berkendara saat 
hujan, jalan sepi saat lampu merah 
(STOP) menyala 

TP JR KD SR SL 

5 Kecepatan tidak berkurang saat 
menghadapi lampu hati-hati (kuning) TP JR KD SR SL 

6 Mendahului kendaraan di garis utuh 
(solid line) TP JR KD SR SL 

7 Tidak menggunakan sabuk pengaman 
(seat belt) 

TP JR KD SR SL 

8 Tidak mengurangi kecepatan saat di 
jalan turunan / mengubah transmisi 
rendah 

TP JR KD SR SL 

9 Mengemudi melebihi 10 km/jam dari 
batas kecepatan TP JR KD SR SL 

10 Mengemudi sambil bermain ponsel / 
menjawab panggilan telepon TP JR KD SR SL 

KESADARAN KESELAMATAN BERSAMA TP JR KD SR SL 

1 Beberapa orang mengharapkan 
keselamatan Anda saat berkendara 
(terutama keluarga) 

TP JR KD SR SL 

2 Konsekuensi risiko dari perilaku tidak 
aman dan pelanggaran yang dilakukan 
pengemudi 

TP JR KD SR SL 

3 Ada kepentingan bersama di jalan 
yang harus didahulukan TP JR KD SR SL 

4 Etika berkomunikasi dengan pengguna 
jalan lain baik melalui klakson maupun 
lampu isyarat.  

TP JR KD SR SL 

5 Tetap memprioritaskan jalur 
kendaraan Anda dalam situasi apa pun TP JR KD SR SL 

UPAYA KESELAMATAN BERSAMA TP JR KD SR SS 

1 Berkendara dalam keadaan tidak fit 
demi mencapai target pelayanan TP JR KD SR SL 
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2 Berkendara dalam keadaan emosi TP JR KD SR SL 

3 Melakukan pemeriksaan kendaraan 
sekilas (yang penting tampak luar saat 
parkir aman) 

TP JR KD SR SL 

4 Membiarkan penumpang tidak 
menggunakan sabuk pengaman (seat 
belt) 

TP JR KD SR SL 

5 Tidak mengambil risiko melewati 
lampu lalu lintas yang menyala merah 
(dari kuninig) 

TP JR KD SR SL 

6 Memperhatikan sinyal dari kendaraan 
lain (lampu rem, indikator belok) TP JR KD SR SL 

7 Tidak merokok saat mengemudi TP JR KD SR SL 

8 Menunggu hingga jalan kondusif untuk 
lewat dengan aman. TP JR KD SR SL 

9 Menjemput / menurunkan penumpang 
di persimpangan jalan TP JR KD SR SL 

TANGGUNG JAWAB TP JR KD SR SS 

1 Tidak menghindar jika dilaksanakan 
inspeksi lalu lintas di jalan oleh pihak 
yang berwenang 

TP JR KD SR SL 

2 Segera melaporkan kepada pengawas 
jika mengalami insiden  TP JR KD SR SL 

3 Berusaha memperbaiki hasil insiden 
(misalnya body penyok, dll) walaupun 
kecil dan tidak tampak demi 
menghindari investigasi 

TP JR KD SR SL 

4 Bersedia menerima sanksi jika terbukti 
melakukan pelanggaran TP JR KD SR SL 

5 Berusaha melakukan negosiasi agar 
sanksi yang diterima tidak 
memberatkan Anda 

TP JR KD SR SL 

 
f. KUESIONER BOW TIE PROGRAM MELALUI TINDAKAN 

PENCEGAHAN (PREVENTIF) DAN MITIGASI 
 
Petunjuk pengisian: 
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Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan 
pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan kondisi yang sebenar-
benarnya Anda rasakan. 
Keterangan: 

(STS)   : Sangat Tidak Setuju 
(TS)  : Tidak Setuju 
(KR)  : Kurang Setuju 
(S)  : Setuju 
(SS)  : Sangat Setuju 

NO PERNYATAAN SKALA JAWABAN 

PREVENTIF STS TS KS S SS 

1 

Kondisi tidak fit saat berkendara 
tidak terlalu membahayakan 
keselamatan saya, penumpang, 
maupun pengguna jalan lainnya. 

STS TS KS S SS 

2 

MCU membantu saya mendeteksi 
penyakit atau gangguan Kesehatan 
yang berpotensi membahayakan 
saya saat mengemudi. 

STS TS KS S SS 

3 

Teknologi kamera fatigue menurut 
saya sangat membantu mengontrol 
kondisi kesadaran saya saat 
mengemudi 

STS TS KS S SS 

4 

Tidak apa-apa berkendara dengan 
kondisi tidak fit, karena ada teknologi 
kamera fatigue yang bisa membantu 
saya. 

STS TS KS S SS 

5 
Speeding alarm di kendaraan saya 
tidak begitu membantu dalam 
mengontrol kecepatan. 

STS TS KS S SS 

6 
Speeding alarm tidak sesuai dengan 
rambu batas kecepatan yang 
terpasang di jalan. 

STS TS KS S SS 

7 

Kondisi jalan berlubang, sebaran 
kerikil atau lumpur yang saya 
laporkan tidak menjadi isu yang 
berbahaya 

STS TS KS S 
SS 
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8 
Tidak perlu berbagi informasi cuaca 
buruk di area kerja saya dengan 
rekan kerja yang lain. 

STS TS KS S SS 

9 
Saya tidak boleh membawa LV jika 
belum memastikan hasil inspeksi 
(checklist) aman. 

STS TS KS S SS 

10 
Membawa LV ke bengkel untuk 
perawatan (maintenance) hanya 
perlu jika LV mengalami kerusakan. 

STS TS KS S SS 

MITIGASI STS TS KS S SS 

1 
Sabuk pengaman (seat belt) 
sebenarnya tidak terlalu penting saat 
berkendara. 

STS TS KS S SS 

2 

Jika pengemudi menggunakan 
sabuk pengaman (seat belt) 
sementara penumpang tidak, 
perjalanan akan tetap aman. 

STS TS KS S SS 

3 
Pelatihan penggunaan APAR tidak 
penting karena risiko terbakar pada 
LV tidak besar. 

STS TS KS S SS 

4 
Pelatihan menggunakan APAR 
penting dipahami oleh setiap 
pengemudi. 

STS TS KS S SS 

5 
Pagar pembatas jalan (guard rail) 
membantu menahan kendaraan jika 
terjadi tabrakan. 

STS TS KS S SS 

6 Akses kontak tim Emergency Call 
wajib dimiliki oleh setiap pengemudi. STS TS KS S SS 

7 

Simulasi kondisi gawat darurat tidak 
begitu membantu saya dan rekan 
kerja menyiapkan diri jika terjadi 
kecelakaan 

STS TS KS S SS 

8 
Ketersediaan akses menuju 
pelayanan medis terdekat penting 
untuk menangani korban kecelakaan 

STS TS KS S SS 

9 
Pengemudi harus memahami cara 
memberikan petolongan pertama 
pada kecelakaan dengan 

STS TS KS S SS 
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ketersediaan fasilitas Kotak P3K 
pada LV 

10 
Setiap isi kotak P3K wajib untuk 
dicek masa berlaku penggunaannya 
(tanggal expired bahannya) 

STS TS KS S SS 

 
 

g. KUESIONER SAFETY CULTURE MATURITY 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan 
pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan kondisi yang sebenar-
benarnya Anda rasakan. 
Keterangan: 

(STS)   : Sangat Tidak Setuju 
(TS)  : Tidak Setuju 
(KR)  : Kurang Setuju 
(S)  : Setuju 
(SS)  : Sangat Setuju 
 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS KS S SS 

1 

Manajemen sebagai pemegang 
kebijakan menunjukkan komitmen 
perusahaan untuk menerapkan K3 di 
lingkungan kerja 

STS TS KS S SS 

2 
Kebijakan maupun aturan K3 oleh 
Manajemen dikomunikasikan kepada 
semua personil perusahaan. 

STS TS KS S SS 

3 Keselamatan menjadi syarat 
produktivitas pelayanan pengemudi. STS TS KS S SS 

4 
Jika terjadi incident, ada sesi 
pembelajaran bersama untuk 
mencegah kejadian terulang.  

STS TS KS S SS 

5 
Personil K3 perusahaan berperan 
sesuai dengan kompetensi yang 
diharapkan. 

STS TS KS S SS 

6 Kendaraan dan peralatan teknologi 
pendukung yang disediakan STS TS KS S SS 
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perusahaan membantu dalam 
mencegah terjadinya kecelakaan. 

7 
Kecelakaan dapat terjadi karena 
kelalaian yang merupakan tindakan 
tidak aman. 

STS TS KS S SS 

8 

Perusahaan dapat memberikan 
jaminan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja kepada semua 
personil. 

STS TS KS S SS 

9 
Peraturan K3 yang ditetapkan 
perusahaan telah sesuai dengan 
peraturan ketenagakerjaan. 

STS TS KS S SS 

10 

Perusahaan tidak mempekerjakan 
pengemudi jika tidak kompeten 
dalam pelatihan mengemudi (SDT = 
Safety Drivinig Training). 

STS TS KS S SS 

 
h. PANDUAN WAWANCARA 

 
Panduan Wawancara Safety Culture Maturity 

 
1) Apakah Manajemen perusahaan menunjukkan komitmen untuk 

menerapkan K3 di lingkungan perusahaan? 

Jika Ya, dapatkah Anda menyebutkan contoh tindakan 

Manajemen yang menunjukkan komitmen tersebut? 

 

2) Apakah Anda pernah mendapatkan kebijakan atau peraturan K3 

yang tidak dikomunikasikan kepada semua personil perusahaan? 

 

3) Apakah Anda tetap diminta oleh atasan melakukan pelayanan 

mengemudi (menjemput karyawan) jika LV yang Anda kemudikan 

mengalami kerusakan? 
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4) Bagaimana tindakan manajemen terhadap Anda dan rekan kerja 

jika terdapat incident  (baik yang pernah Anda alami maupun 

rekan kerja Anda)? 

 

5) Apakah personil K3 di tempat Anda aktif melakukan kegiatan 

yang mendorong semangat K3 personil di perusahaan? 

 

6) Apakah LV yang Anda gunakan sebagai peralatan kerja telah 

memenuhi standar K3? 

 

7) Menurut Anda, apakah kelalaian terhadap hal-hal kecil bisa 

memberikan dampak besar jika terjadi kecelakaan dalam 

kegiatan mengemudi LV? 

 

8) Apakah perusahaan memberikan jaminan K3 pada Anda? 

 

9) Apakah peraturan K3 di perusahaan Anda telah sesuai dengan 

peraturan ketenagakerjaan? 

 

10) Apakah pengemudi yang belum melulusi pelatihan mengemudi 

mendapatkan dukungan perbaikan dari perusahaan? 
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Lampiran  5. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran  6. Hasil Output Analisis SPSS 

A. Analisis Univariat 
Frequency Table 

Usia Pekerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20 - 31 49 38.6 38.6 38.6 

32 - 43 63 49.6 49.6 88.2 
44 - 55 15 11.8 11.8 100.0 
Total 127 100.0 100.0  

 
Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 26 20.5 20.5 20.5 

2 9 7.1 7.1 27.6 
3 49 38.6 38.6 66.1 
4 43 33.9 33.9 100.0 
Total 127 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-laki 124 97.6 97.6 97.6 

Perempuan 3 2.4 2.4 100.0 
Total 127 100.0 100.0  

 
Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S1 18 14.2 14.2 14.2 

SMA 106 83.5 83.5 97.6 
SMP 3 2.4 2.4 100.0 
Total 127 100.0 100.0  

 
Perilaku Keselamatan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Cukup 61 48.0 48.0 48.0 

Baik 66 52.0 52.0 100.0 
Total 127 100.0 100.0  

 
Penerapan Bow Tie Program 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Kurang Efektif 80 63.0 63.0 63.0 

Efektif 47 37.0 37.0 100.0 
Total 127 100.0 100.0  
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Kematangan Budaya Keselamatan Kerja 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent Cumulative Percent 
Valid Managing 6 4.7 4.7 4.7 

Involving 14 11.0 11.0 15.7 
Cooperating 43 33.9 33.9 49.6 
Continually Improving 64 50.4 50.4 100.0 
Total 127 100.0 100.0  

 
 
 
B. Analisis Bivariat 

 

Perilaku Keselamatan Kerja * Bow Tie Program Crosstabulation 

 
Bow Tie Program 

Total Kurang Efektif Efektif 
Perilaku 
Keselamatan 
Kerja 

Cukup Count 51 10 61 
% within Perilaku 
Keselamatan Kerja 83.6% 16.4% 100.0% 

% within Bow Tie 
Program 63.7% 21.3% 48.0% 

% of Total 40.2% 7.9% 48.0% 
Baik Count 29 37 66 

% within Perilaku 
Keselamatan Kerja 43.9% 56.1% 100.0% 

% within Bow Tie 
Program 36.3% 78.7% 52.0% 

% of Total 22.8% 29.1% 52.0% 
Total Count 80 80 47 

% within Perilaku 
Keselamatan Kerja 63.0% 63.0% 37.0% 

% within Bow Tie 
Program 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 63.0% 63.0% 37.0% 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 21.397a 1 <.001 <.001 <.001 
Continuity 
Correctionb 

19.729 1 <.001   

Likelihood Ratio 22.433 1 <.001 <.001 <.001 
Fisher's Exact Test    <.001 <.001 
Linear-by-Linear 
Association 

21.228d 1 <.001 <.001 <.001 

N of Valid Cases 127     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.57. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Perilaku Keselamatan Kerja * Kematangan Budaya Keselamatan Kerja 

Crosstabulation 
 

 

Kematangan Budaya Keselamatan Kerja  

Managing Involving 
Cooperat

ing 
Continually 
Improving 

Total 

Perilaku 
Keselamatan 
Kerja 

Cukup Count 5 12 33 11 61 
% within Perilaku 
Keselamatan 
Kerja 

8.2% 19.7% 54.1% 18.0% 100.0% 

% within 
Kematangan 
Budaya 
Keselamatan 
Kerja 

83.3% 85.7% 76.7% 17.2% 48.0% 

% of Total 3.9% 9.4% 26.0% 8.7% 48.0% 
Baik Count 1 2 10 53 66 

% within Perilaku 
Keselamatan 
Kerja 

1.5% 3.0% 15.2% 80.3% 100.0% 

% within 
Kematangan 
Budaya 
Keselamatan 
Kerja 

16.7% 14.3% 23.3% 82.8% 52.0% 

% of Total 0.8% 1.6% 7.9% 41.7% 52.0% 
Total Count 6 14 43 64 127 

% within Perilaku 
Keselamatan 
Kerja 

4.7% 11.0% 33.9% 50.4% 100.0% 

% within 
Kematangan 
Budaya 
Keselamatan 
Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 4.7% 11.0% 33.9% 50.4% 100.0% 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 49.554a 3 <.001 
Likelihood Ratio 53.598 3 <.001 
Linear-by-Linear Association 37.527 1 <.001 
N of Valid Cases 127   
a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.88. 
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 Bow Tie Program * Kematangan Budaya Keselamatan Kerja Crosstabulation 

 

Kematangan Budaya Keselamatan Kerja  

Managing Involving 
Cooper
ating 

Continually 
Improving 

Total 

Bow Tie 
Program 

Kurang 
Efektif 

Count 5 13 37 25 80 
% within Bow Tie 
Program 

6.3% 16.3% 46.3% 31.3% 100.0% 

% within Kematangan 
Budaya Keselamatan 
Kerja 

83.3% 92.9% 86.0% 39.1% 63.0% 

% of Total 3.9% 10.2% 29.1% 19.7% 63.0% 
Efektif Count 1 1 6 39 47 

% within Bow Tie 
Program 

2.1% 2.1% 12.8% 83.0% 100.0% 

% within Kematangan 
Budaya Keselamatan 
Kerja 

16.7% 7.1% 14.0% 60.9% 37.0% 

% of Total 0.8% 0.8% 4.7% 30.7% 37.0% 
Total Count 7 6 14 43 127 

% within Bow Tie 
Program 

5.5% 4.7% 11.0% 33.9% 100.0% 

% within 
Kematangan Budaya 
Keselamatan Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 5.5% 4.7% 11.0% 33.9% 100.0% 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 31.946a 3 <.001 
Likelihood Ratio 34.384 3 <.001 
Linear-by-Linear Association 22.598 1 <.001 
N of Valid Cases 127   
a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.22. 
 
 

C. Analisis Multivariat 

Assessment of normality (Group number 1) 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

Perilaku Keselamatan Kerja (X) 2.000 5.000 .058 .266 -1.824 -4.195 
Penerapan Bow Tie Program (Z) 3.000 5.000 -2.006 -9.228 2.998 6.897 
Kematangan Budaya (Y) 2.000 5.000 -.685 -3.153 -.399 -.918 
Multivariate      1.132 1.165 
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Sample Correlations (Group number 1) 
 X Z Y 

X 1.000   
Z .337 1.000  
Y .595 .380 1.000 
Condition number = 4.684 
Eigenvalues 
1.885 .712 .402 

 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
Z <--- X .141 .035 4.012 *** par_2 
Y <--- X .397 .056 7.132 *** par_1 
Y <--- Z .365 .133 2.746 .006 par_3 

 
 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   Estimate 

Z <--- X .337 
Y <--- X .527 
Y <--- Z .203 

 
Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
X   .934 .118 7.937 *** par_4 
e1   .145 .018 7.937 *** par_5 
e2   .323 .041 7.937 *** par_6 

 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 X Z 

Z .141 .000 
Y .397 .365 

 
Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 X Z 
Z .337 .000 
Y .527 .203 
 
Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 X Z 
Z .000 .000 
Y .051 .000 

 
Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 X Z 
Z .000 .000 
Y .068 .000 
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Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
Standardized Indirect Effects - Lower Bounds (BC) (Group number 1 - Default 
model) 

 X Z 
Z .000 .000 
Y .018 .000 

 
Standardized Indirect Effects - Upper Bounds (BC) (Group number 1 - Default 
model) 

 X Z 
Z .000 .000 
Y .123 .000 

 
Standardized Indirect Effects - Two Tailed Significance (BC) (Group number 1 - 
Default model) 

 X Z 
Z ... ... 
Y .017 ... 

 

 
 
Lampiran  7. Hasil Path Analysis IBM AMOS 
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Lampiran  8. Surat Rekomendasi Etik 
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Lampiran  9. Dokumentasi Penelitian 

A. Penjelasan Informed Concern dan Pengisian Kuesioner 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Indepth Interview
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Lampiran  10. Riwayat Hidup Peneliti 

 
A. Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Siti Nur Fadhila Ruslan  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Tempat, Tanggal Lahir : Parepare, 16 Maret 1996 
Alamat   : Makassar 
E-mail   : sitinurfadhilar@gmail.com 
Nomor Telepon / HP : 081245008768 
 

B. Riwayat Pendidikan 

Tahun 
Tingkat 
Pendidi

kan 
Institusi 

Fakultas / Jurusan / 
Konsentrasi 

2011 - 2014 SMA SMA Negeri 1 
Parepare 

Ilmu Alam 

2014 - 2018 S1 
Universitas 
Hasanuddin 

Fakultas Kesehatan 
Masyarakat / K3 

2020 – 2024 S2 
Universitas 
Hasanuddin 

Fakultas Kesehatan 
Masyarakat / K3 

 
C. Pekerjaan & Riwayat Pekerjaan 

 
Tahun Perusahaan  Posisi 

2019 - 2020 

PT Bumi Jasa Utama – 
Kalla Transport & 

Logistics 
- K 

General Affair 

2020 - 2023 HSE Site Sorowako 

2023 – 2024 
Industrial & Development 
Driver Services 

 
D. Riwayat Penelitian 

Tahun Judul Penelitian 

2018 

Pengaruh Budaya Keselamatan Kerja Terhadap 
Kejadian Kecelakaan Kerja pada Perawat Rawat 
Inap Rumah Sakit Universitas Hasanuddin 
Makassar Tahun 2018 

 
 


